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Abstrak—Penelitian ini merupakan studi proses pemisahan 
bitumen dari asbuton dengan proses hot water menggunakan 
bahan pelarut kerosin dan larutan surfaktan. Asbuton adalah 
aspal alam yang terdeposit dalam batuan dengan kadar bitumen 
antara 15-30% yang terdapat di Pulau Buton, Sulawesi Tenggara 
dengan jumlah deposit aspal sebesar 677juta ton. Bitumen dapat 
digunakan sebagai campuran aspal minyak untuk pembangunan 
dan pemeliharaan sarana infrastruktur berupa jalan raya. Salah 
satu cara pemisahan bitumen dari mineral adalah dengan proses 
hot water menggunakan bahan pelarut kerosin dan larutan 
surfaktan. Sistem yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 
tangki berpengaduk berbentuk silinder dengan kapasitar 
2000cm2. Dalam penelitian ini akan ditinjau pengaruh dari 
penambahan ratio larutan surfaktan/asbuton dan penambahan 
kerosin terhadap %recovery bitumen. Proses ekstraksi dilakukan 
selama 20 menit dengan suhu proses 90oC dan kecepatan putar 
pengaduk 1500 rpm. Hasil proses ini akan terbentuk 3 lapisan 
yaitu lapisan atas terdiri dari larutan bitumen (kerosin dan 
bitumen), lapisan tengah terdiri dari air, larutan surfaktan dan 
mineral murni yang terpisah, dan lapisan bawah terdiri dari 
asbuton yang tidak terekstrak, kerosin dan sedikit air. Lapisan 
paling atas di ambil dan dilakukan analisa densitasnya untuk 
diketahui konsentrasi bitumennya. Sehingga dapat dihitung 
%recovery bitumen yang dihasilkan. Lapisan paling atas 
dipisahkan dan dianalisa konsentrasi bitumennya dengan 
mengukur densitasnya. Dari hasil eksperimen diperoleh 
kesimpulan bahwa (%) recovery bitumen tertinggi adalah pada 
penambahan kerosin 50% dan 0,1% konsentrasi larutan 
surfaktan  35 % sebesar 80,797%. 

 
Kata Kunci—asbuton; hot water; bitumen. 

I. PENDAHULUAN 

Sarana infrastruktur berupa jalan, merupakan pembentuk 
struktur ruang nasional yang memiliki keterkaitan sangat erat 
dengan pertumbuhan ekonomi dan sosial budaya kehidupan 
masyarakat di suatu wilayah. Jalan merupakan media 
penghubung antar wilayah, sehingga pertumbuhan ekonomi 
dan sosial budaya akan lebih berkembang cepat dengan 
tersediannya jalan yang memadai. 

Kebutuhan aspal nasional menurut data Dirgen Bina 
Marga diperkirakan sebesar 1,2 juta MT untuk tahun 2012. 
Produksi aspal dalam negeri sendiri dihasilkan oleh Pertamina 
dengan kapasitass produksi tahun 2012 diperkirakan 650 ribu 
ton/tahun [1]. Untuk menutupi kekurangan, maka dilakukan 
import aspal dari beberapa negara di Asia.  

Defisit aspal dapat di tutupi dengan memaksimalkan 
pengolahan aspal alam yang ada di Indonesia yaitu aspal buton 
atau yang dikenal dengan sebutan asbuton. Abuton adalah 

aspal alam yang terkandung dalam deposit batuan. Dalam 
asbuton ini aspal dan mineral sudah bercampur menjadi satu 
kesatuan dengan kandungan aspal (bitumen) sekitar 15-30% 
dan mineral 70-85%. Deposit asbuton diperkirakan antara 200 
juta ton sampai 600 juta ton [2,3].  

Proses perolehan bitumen bisa dilakukan dengan 
beberapa cara diantaranya adalah dengan proses pelarutan ke 
dalam pelarut organik, Pelarutan dengan menggunakan asam, 
dan pemisahan dengan proses hot water. Proses pelarutan 
bitumen dari asbuton dengan pelarut organik sudah banyak 
dilakukan. Hardjono mempelajari sifat-sifat bitumen ekstrak 
asbuton Kabungka A dan Kabungka B dengan cara ekstraksi 
menggunakan pelarut tetraklorida (CCl4) dan menggunakan 
alat ekstraktor soklet [4]. Suprapto dan Murachman  melakukan 
penelitian terhadap pelarut yang bisa mengekstrak asbuton. 
Pelarut yang digunakan adalah n-heksan (C6H14), pertasol 
(naptha), dan Trikloroethilene (TCE) [5]. Purwono, dkk 
mempelajari pengaruh dari ukuran butir, waktu ekstraksi, dan 
kecepatan putar pengaduk terhadap koefisien perpindahan 
massa pada proses ekstraksi multistage cross current aspal 
kabungka dengan pelarut n-heksan (C6H14)

 [6]. Pemisahan 
bitumen dengan proses hot water adalah proses pemisahan 
yang bertujuan untuk memisahkan bitumen dari partikel 
mineral dengan memanfaatkan perbedaan sifat permukaannya. 
Proses pengkondisian slurry melibatkan banyak elemen 
proses, termasuk ablasi, pencampuran, perpindahan massa dan 
panas, dan reaksi kimia yang mengarah pada pemisahan 
bitumen dari pasir dan partikel mineral. Pelepasan bitumen 
dari padatan/solid akan lebih mudah jika kedua permukaan 
dibuat lebih hidrofilik, karena terjadi penurunan energi 
permukaan bebas yang akan mempermudah pelepasan. Fase 
pemisahan ditingkatkan dengan efek dari shear mekanik dan 
disjoining tekanan sudah digunakan terhadap tar/oil sand yang 
ada di Amerika [7]. Clark memperkenalkan teknologi 
pengolahan Athabasca oil sand untuk pertama kali 
menggunakan proses hot water [8]. Seitzer melakukan 
eksperimen pengolahan Athabasca oil sand dengan hot water 
processing menggunakan oil flotation di dalam sebuah strirred 
reactor [9]. Sepulveda, dkk melakukan eksperimen tentang 
pemisahan bitumen dari Utah tar sands menggunakan hot 
water [10]. Kumar membuat usulan baru flowsheet untuk 
ekstraksi bitumen dengan hot water pada Utah tar sands [11]. 

Dari studi literatur yang telah dilakukan, proses 
pemisahan bitumen dari asbuton dengan proses hot water 
belum pernah dilakukan. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan teknologi Hot Water Process dalam 
pemisahan bitumen dari mineralnya. 
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bahwa persen (%) recovery bitumen mengalami kenaikan jika 
penambahan kerosin semakin tinggi dan Semakin tinggi 
penambahan larutan surfaktan belum tentu menaikkan % 
recovery bitumen, Penambahan larutan surfaktan yang 
menghasilkan persen (%) recovery terbaik untuk kondisi 
tersebut diperoleh pada kondisi larutan surfaktan 35%. Dari 
gambar 2 juga dapat dilihat pengaruh dari penambahan 
kerosin. 

Dari gambar 1 dan 2 menunjukkan semakin pekat 
konsentrasi larutan surfaktan menyebabkan penurunan (%) 
recovery bitumen dimana pada penambahan 0,1% konsentrasi 
larutan surfaktan 35%  dengan penambahan 50% kerosin, 
menghasilkan (%) recovery bitumen 80,797% , sedangkan 
0,2% konsentrasi larutan surfaktan 35% dengan penambahan 
kerosin 50% menghasilkan (%) recovery bitumen 52,810% 

IV. KESIMPULAN 

Dari pembahasan hasil dari penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. % recovery meningkat dengan penambahan kerosin 
yang semakin banyak. Penambahan kerosin 30% 
menghasilkan 30,897% recovery, sedangkan 50% 
menghasilkan 80,797% recovery  

2. % recovery semakin menurun dengan semakin 
besarnya konsentrasi larutan surfaktan yang 
digunakan. Konsentrasi 0,1% v menghasilkan 
30,897% recovery, sedangkan 0,2% v menghasilkan 
23,529% recovery. 

3. % recovery optimum pada penambahan larutan 
surfaktan 35% dan mengalami penurunan pada 
25%,30% dan 40%. 

4. % recovery bitumen terbaik diperoleh dari proses 
dengan 0,1% konsentrasi larutan surfaktan 35%, dan 
penambahan kerosin 50% sebesar 80,797% 
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